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ABSTRACT

The purpose of this study is to produce a Big Book product based on folklore for
grade v students of SD Negeri 102 Palembang that valid, practial and effective. This study
uses the ADDIE method wich goes trough 5 stages (Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation). The researcher uses the TPACK (Technological
Pedagogical Content Knowledge) method to produce to product that can be accessed via
mobile phones, laptops, computers and notebooks, and has pedagogical value. The results
of validity analysis are based on the results of expert validation, questionnaires and
documentation. Media expert validation got a percentage og 80%, material validation got
85% and language validation got 95%, so Big Book media was categorized as very valid
for use with revisions. The results of the researcher’s practicality were obtained from
students through one to one and small group trials. The results of the one to one
researcher got a percentage of 93,88% and the small group tiral got 92,21%, so the Big
Book media is very practical to use. The validity results obtained by researchers from the
field test, researchers obtained a percentage of 95,33% with a very effective category.
Thus, the Big Book media meets the criteria of valid, practical and effective and is worthy
of use in learning.

Keywords: Big Book. Student Abilities, TPACK
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ialah menghasilkan suatu produk Big Book berbasis cerita
rakyat untuk peserta didik kelas V SD Negeri 102 Palembang yang valid, praktis, dan
efektif. Penelitian ini menggunakan metode ADDIE yang melalui 5 tahapan (4nalysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Peneliti menggunakan metode
TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) untuk menghasilkan produk
yang dapat di akses melalui handphone, laptop, computer dan notebook, serta memiliki
nilai pedagogi. Hasil analisis kevalidan berdasarkan hasil validasi ahli, angket dan
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dokumentasi. Validasi ahli media mendapatkan persentase sebesar 80%, validasi materi
mendapatkan 85% dan validasi bahasa mendapatkan 95%, sehingga media Big Book
dikagetorikan sangat valid untuk digunakan dengan revisi. Hasil kepraktisan peneliti
dapatkan dari peserta didik melalui uji coba one to one dan small group. Hasil one to one
peneliti mendapatkan persentase sebesar 93,88% dan uji coba small group mendapatkan
92,21%, sehingga media Big Book sangat praktis untuk digunakan. Hasil kevalidan peneliti
dapatkan dari field test, peneliti mendapatkan persentase sebesar 95,33% dengan kategori
sangat efeftif. Dengan demikian, media Big Book memenuhi kriteria valid, praktis dan
efektif serta layak untuk digunakan dalam pembelajaran

Kata kunci: Big Book, Kemampuan Siswa, TPACK

PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi kini semakin maju dan segala sesuatu menjadi lebih cepat dan
instan dengan adanya teknologi ini. Sama halnya seperti yang dikatakan oleh (Marista,
Salsabila, Wafiq, Anindya, & Ma’shum, 2021) yang mengatakan bahwa kemajuan tekologi
ini merupakan hal yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan, dikarenakan kemajuan
teknologi ini telah berjalan sesuai dengan ilmu pengetahuan yang dimana teknologi ini
dapat membantu manusia untuk mendapatkan perubahan yang dapat membantu kegiatan
sehari-hari termasuk juga pada dunia pendidikan. Dunia pendidikan juga terkena dampak
positif dari penggunaan teknologi ini. Seperti dengan adanya media Big Book digital ialah
media pembelajaran yang dapat membantu kegiatan belajar mengajar. Media Big Book
juga dapat membantu mengatasi rasa bosan siswa dengan menampilkan gambar animasi
yang baik. Media Big Book digital ini berisikan cerita rakyat khas Sumatera Selatan yang
berjudul Asal Usul Pulau Kemaro pada pelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan literasi menulis siswa Sekolah Dasar.

Menurut guru kelas V mengatakan bahwa siswa SD Negeri 102 Palembang telah
menerapkan penggunaan teknologi ke dalam pembelajaran seperti menonton video, akan
tetapi untuk penggunaan media Big Book terlebih lagi pada cerita rakyat Asal Usul Pulau
Kemaro belum pernah dilakukan, dan siswa juga belum pernah mengetahui cerita Asal
Usul Pulau Kemaro. Hal ini menjadikan alasan untuk menerapkan dan melakukan
pembaharuan pada media ajar. Big Book digital adalah sebuah buku berukuran besar yang
dapat diakses melalui handphone, laptop, notebook dan juga komputer. Menurut (Alpusari,
Mulyani, Putra, & Hermita, 2021) mengatakan bahwa media Big Book, juga dikenal
sebagai Buku Besar yang merupakan buku berisi ilustrasi besar, tulisan, dan volume. Big
Book harus digunakan untuk membantu semua siswa di sekolah untuk mengembangkan
keterampilan literasi dan menulis. Dengan mengikuti perkembangan zaman maka, gambar
animasi yang ada pada media Big Book dibuat dengan berbantuan Al dan selebihnya diatur
dengan apikasi Canva.

TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) ialah salah satu model
yang dapat dilakukan oleh guru dengan cara memadukan antara pedagogi, teknologi dan
materi. Menurut (Oktaviana & Yudha, 2022, hal. 59) mengatakan bahwa TPACK
merupakan alat baru bagi guru untuk membantu dalam menerapkan pengetahuan
teknologi, pengetahuan konten dan pedagogi pada saat mengajar di kelas. Hal ini juga
dapat mendukung proses belajar mengajar yang efektif dan dapat membantu guru
mengintegrasikan teknologi dengan cara yang tepat, yang dimana TPACK ini sangat
penting untuk mengembangkan kemampuan seorang guru dalam memahami dan
menggunakan teknologi pada abad ini.
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Setiap peserta didik pastinya memiliki kemampuan dalam menguasai suatu hal.
Kemampuan merupakan kapasitas setiap individu untuk melaukan sesuatu yang di kuasai,
kemampuan juga memiliki arti sebagai suatu kesanggupan yang dimiliki sejak lahir. Dalam
dunia pendidikan kemampuan literasi dan menulis merupakan hal yang harus dikuasai oleh
peserta didik karena kedua hal ini telah diasah saat masih berada di Taman Kanak-Kanak.
Kemampuan literasi sangat berperan peran bagi kehidupan untuk peserta didik dalam
kesuksesan akademiknya, sebab kemampuan literasi ini harus diajarkan sejak usia dini agar
dapat mendukung keberhasilan seseorang (Oktariani & Ekadiansyah, 2020, hal. 25).
Sedangkan kemampuan menulis menurut (Waruwu, 2022, hal. 168) menyebutkan bahwa
menulis ialah kegiatan menuangkan suatu ide atau gagasan yang ada dipikiran menjadi
sebuah struktur kalimat yang sesuai dengan kaidah kebahasaan.

Cerita rakyat adalah cerita yang menjadi ikon dari suatu daerah yang mengandung
nilai positif bagi para pembacanya. Menurut (Sugiarti, 2021, hal. 425) mengatakan bahwa
cerita rakyat ini merupakan cerminan kehidupan yang membentuk pola pikir masyarakat
yang sesuai dengan budaya dengan melalui karya sastra dan kehidupan masyarakat yang
memiliki nilai-nilai yang baik serta keberagaman masing-masing daerah yang membentuk
memiliki pola pikir dan pandangan dalam penyajian dan penyampaiannya.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 102 Palembang,
peneliti mendapatkan permasalahan pada proses pembelajaran yakni, belum tersedianya
media ajar yang relevan untuk meningkatkan kemampuan literasi menulis siswa. Hal inilah
yang menyebabkan rendahnya kemampuan siswa dalam memahami isi materi yang
disampaikan. Kegiatan belajar mengajar juga menjadi kurang interaktif karena tidak
adanya media yang dapat menjadi pendukung antusias peserta didik dalam belajar, yang
dimana peserta didik lebih semangat dan senang apabila belajar dengan menggunakan
media ajar. Untuk itu, peneliti menggunakan model TPACK (7Technological Pedagogical
Content Knowledge) untuk menghasilkan media Big Book digital yang memiliki nilai
pedagogi dan konten (media ajar) yang valid, praktis dan efektif untuk digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan pembahasan diatas, peneliti tertarik untuk mengembangkan media Big
Book digital di Sekolah Dasar tepatmya pada kelas V SD Negeri 102 Palembang. Media
Big Book digital ini, telah di upload ke heyzine agar dapat diakses oleh siswa kapan saja
dan dimana saja, dengan hal ini siswa dapat membaca cerita rakyat di waktu luang. Dengan
hal, ini peneliti mengangkat judul penelitian “Pengembangan Media Big Book Dengan
Model TPACK Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Menulis Cerita Rakyat Kelas V
SD Negeri 102 Palembang”.

METODE PENELITIAN

Metode yang peneliti gunakan pada penelitian ini ialah metode Research adn
Development (R&D). Penelitian Research and Development (R&D) ini dapat disebut juga
sebagai penelitian penelitian dan pengembangan yang merupakan salah satu metode untuk
memecahkan permasalahan dalam dunia pendidikan agar dapat dikembangkan dan
diterapkan menjadi lebih inovatif (Okpatrioka, 2023, hal. 87). Research and Development
ini merupakan jenis penelitian yang mengembangkan suatu produk untuk diterapkan.
Produk yang dapat dihasilkan pada jenis penelitian ini berbagai macam jenisnya seperti
buku, modul ajar, permainan, hal-hal yang berbau digital dan lain sebagainya. Penelitian
ini juga dapat diartikan sebagai langkah untuk mengembangkan atau menyempurnakan
produk yang telah ada sebelumnya.

Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data observasi, angket atau kuesioner dan dokumentasi sedangkan teknik
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analisis data menggunakan skala likert. Metode penelitian ADDIE ini merupakan model
penelitian dan pengembangan ini lebih rasional dan lebih lengkap daripada model 4D.
Model ADDIE ini dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) dalam (Rusmayana &
Taufik, 2021, hal. 39) yang mengatakan bahwa model ADDIE ini memiliki 5 tahapan yaitu
analysis, design, development, implementation, dan evaluation.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian pengembangan media Big Book khususnya melalui cerita rakyat pada
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VB SD Negeri 102 Palembang, telah didapatkan oleh
peneliti melalui berbagai macam tahapan dari model ADDIE yakni terdiri dari analysis,
design, development, implementation, dan evaluation.

1. Analysis (Analisis)

Analisis merupakan tahapan pertama yang dilakukan oleh peneliti untuk
melakukan pengembangan media Big Book, yang dimana tahap analisis ini sangat
berperan penting agar penelitian berjalan dengan lancar.

a. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum merupakan elemen penting yang perlu dilakukan
yang dapat dijadikan sebagai arah penelitian pengembangan media Big Book.
Adanya analisis kurikulum, pelaksanaan penelitian dapat disesuaikan dengan
kurikulum yang dipakai oleh sekolah. Kurikulum yang dipakai oleh SD
Negeri 102 Palembang menggunakan kurikulum merdeka.

b. Analisis Kebutuhan peserta didik

Analisis kebutuhan peserta didik pada penelitian ini hanya dibatasi pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil observasi yang didapatkan pada
kebutuhan peserta didik ini, ialah dapat dilihat dari proses pembelajaran
dikelas yang dimana siswa lebih suka belajar dengan menggunakan media.
Maka, peneliti mengembangkan media Big Book sebagai alat penunjang
kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan bahan
bacaan cerita rakyat “Asal Usul Pulau Kemaro”.

2. Design (Desain)

Sebelum melakukan penelitian, peneliti membuat media yang akan dijadikan
sebagai media ajar. Adapun isi dari produk Big Book yang telah dirancang meliputi,
cover, isi cerita, dan cover bagian belakang yang dilengkapi dnegan sinopsis cerita
“Asal Usul Pulau Kemaro”. Media ini berukuran kertas A3+ landscape dengan lebar
484 mm dan tinggi 329 mm, dan memiliki 30 s/ides dari cover depan hingga bagaian
belakang. Peneliti membuat produk ini menggunakan aplikasi Canva agar media Big
Book tersusun rapih. Media Big Book ini juga menggunakan gambar animasi
berbantuan Al hal ini dilakukan agar gambar animasi terlihat nyata dan menarik.

TR

Musi ini membolah kota Palembang, yang

Sungai
tepat diatasnya terdapat jembatan Ampera yang
menjadi ikon kota Palembang.

tan.

Sungal Musi memiliki panjang 750 meter yang
i g di S Selatan.

di sungai terpanj

Gambar 1. Cover Depan Gambar 2. Isi Cerita 1 Gambar 3. Isi Cerita 2
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Saat melintasi kota Palembang, terdapat sebuah Pulau
yang dikenal oleh masyarakat sekitar dengan sebutan
Pulau Kemaro.

Gambar 4. Isi Cerita 3

Pada zaman
dahulu kala,
terdapat
| Kerajaan
* Sriwijaya yang
dipimpin oleh
seorang raja
yang telah
borusia lanjut.

Gambar 5. Isi Cerita 4

3 Raja tersebut
momiliki soorang
putri yang cantik
bernama Siti
Fatimah. Sayangnya
para pangeran dan
pemuda di Sriwijaya
tidak ada yang
ni
meminangnya,
karena Sang raja
monginginkan
anaknya menikah
dengan putra raja
yang kaya raya.

Suatu hari, sebuah kapal dagang dari China datang ke
pelabuhan sungai Musi.

Gambar 7. Isi Cerita 6

Setelah
monopikan
kapalnya di
dermaga,
pangeran Tan
Bun segera
masuk ke
kerajaan
~ Sriwijaya untuk
mominta izin
dengan sopan
kepada Sang
Raja untuk
berdagang di

Kapal dagang tersebut milik pedagang
China yang bernama Tan Bun yang
morupakan anak seorang Raja China. Sriwijaya.

Gambar 8. Isi Cerita 7

Sotolah eendpeths i dor Rojo, Ton Bun segora
ingga
keuntungan yang besar, tidak kipa menyerchkan pojok
sobosar 20% kepada Raja

Gambar 10. Isi Cerita 9

"Negeri ini ferbuka bagi siapa saja yang ingin berdagang,
kamu boleh berdagang disini dengan syarat kamu harus
membayar pajak sebesar 20% dari keuntungan berdagang

setiap bulannya" ujar sang Raja

Gambar 9. Isi Cerita 8

Setelah berbulan-bulan datang menghadapi Raja dan
beberapa kali bertemu putri Siti Fatimah, timbul rasa suka
pada diri mereka dan pada akhirya mereka saling jatuh

cinta.

Gambar 11. Isi Cerita

Raja meminta
Tan Bun
menyediakan 9
guci berisi
emas sebagal
mas kawinnya.
Tanpa pikir
panjang Tan
Bun langsung
menyetujui
syarat yang
diberikan oleh
Raja.

Tan Bun langsung memerintahkan kepada pengawalnya
untuk mengirimkan surat yang telah ditulisnya kepada
keluarganya di negeri China.

Gambar 14. Isi Cerlta 13

Suatu harl, Tan Bun menghadapi Raja untuk memberikan
uang pajak sekaligus melamar putri Siti Fatimah, sama
seperti sebelumnya Raja memberi syarat kepada Tan Bun

untuk menerimanya sebagai menantu.

Gambar 12. Isi Cerita 11

Sosampainya pengawal Tan Bun di China, sang
pengawal langsung menemui Ratu untuk memberikan
surat yang ditulis oleh Tan Bun. Kemudian Ratu meminta

pengawalnya untuk membacakan isi surat tersebut.

Gambar 15. Isi Cerita 14

Sang Ratu momberi izin kepada anaknya untuk menikahi
Sifi Fatimah, akan fetopi Ratu tidak dapat hadir ke acara
pernikahannya. Ratu akan mengirimkan 9 guci berisi
emas ke Sriwijaya.

Gambar 16. Isi Cerita 15

Sebuah kapal yang menyangkut 9 guci berisi omas

berangkat menuju Sriwijaya. Bagian atas guci emas

teraobut diturupi daun sawi, agar keberadaan emas
tidak diketahui oleh bajak laut.

Gambar 17. Isi Cerita 16

Tan Bun terkejut Imllm melihat ml torsebut dipenuhi
dengan sawi busuk, bukan emas yang ia pinta. Pangaran
Tan Bun tertekan perasaan malu, tanpa pikir panjang
dan tidak memeriksa terlebih dahulu, ia segera
molomparkan guci tersobut ko sungai Musi.

Gambar 19. Isi Cerita 18

Yunpu plldv panjang lagi, Tan Bun dan pengawalnya
segera melompat ke sungai Musi.

Gambar 22. Isi Cerita 21

Ketika mengangkat guci terakhir, Tan Bun terjatuh
sehingga guci yang dipegangnya pecah. Tan Bun seperti
tidak percaya ketika mendapati emas dibawah sawi
busuk. Tan Bun segera naik ke gelada kapal untuk

berbicara dengan pengawalnya.

Gambar 20. Isi Cerita 19

@ "apelyang menyanghet emos ersebu, sfirnya
dengan aman di Sriwijaya. Tan Bun yang
ok segera naik ke atas kapal hendak
molihat guci yang berisi emas fersebut.

4
#idak bilang bal .
ditutupi oleh sawi busuk dan |
membuang
lam su:

Gambar 21. Isi Cerita 20

Sii Fatimah yang diberi kabar tentang Tan Bun yang
melompat ke dalam sungai, menunggu calon suaminya
tersebut dari atas kapal. Hari semakin sore, namun Tan

Bun dan pengawalnya belum juga muncul dari dalam

sungai Musi.

Gambar 23. Isi Cerita 22

“Dayang, selama ini
kamu sudah sofia
menemaniku, kemana
sajo aku pergl kamu
selalu mau mengawal
ku, namun kali ini aku
akan menyusul calon
suamiku menyolam,
doakan saja semoga
aku selamat, namun
jika suatu sact ada
tumpukan tanah di
sungai ini berarti itu
kuburanku" ujar putri
Siti Fatimah.

Gambar 24. Isi Cerita 23
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da muncul dari dalam sungai Musi,
pengawalnya serta Sili Fatimah belum juga muncul. tolah menin

Gambar 25. Isi Cerita 24 Gambar 26. Isi Cerita 25

melompat ke dalam air.

duk teraebut jadi
sobuch Pulau. Masyarakat sokitar menyebut Pulau K
tersebut dengan nama Pulau Kemaro.

meluap.

Gambar 28. Isi Cerita 27 Gambear 29. Isi Cerita 28 Gambar 30. Cover Belakang

Sumber :Dokumen Peneliti (2025)

3. Development (Pengembangan)

Tahap development atau tahap pengembngan media yang telah dikembangkan
peneliti selanjutnya akan dilakukan tahap validasi oleh ahli media, ahli materi dan
ahli bahasa. Peneliti memilih sebanyak 3 validator untuk memvalidasi produk Big
Book ini, sehingga nantinya akan menghasilkan produk yang layak untuk di uji
cobakan di lapangan. Hasil validasi ahli media dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media
Jumlah Responden Jumlah Skor Rata-Rata Persentase Kategori
1 44 80% Valid
Skor Maksimal : 55
Sumber : Olahan Peneliti (2025)

Pada tabel telah didapatkan hasil oleh ahli media dengan hasil persentase 80%.
Demikian hasil akhir yang telah didapatakn dari ahli media termasuk kedalam
kategori “Valid”. Tanggapan penilaian ahli media menyatakan bahwa media Big
Book pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang telah dikembangkan dinyatakan
layak digunakan tanpa revisi.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi
Jumlah Responden Jumlah Skor Rata-Rata Persentase Kategori
1 51 85% Sangat Valid
Skor Maksimal : 60
Sumber : Olahan Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil validasi ahli materi yang telah dilakukan mendapatkan hasil
persentase 85%. Dengan demikian, hasil akhir yang didapatkan termasuk ke dalam
kategori “Sangat Layak”. Untuk itu, tanggapan dari ahli materi menyatakan bahwa
media Big Book ini layak digunakan dengan revisi.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Bahasa
Jumlah Responden Jumlah Skor Rata-Rata Persentase Kategori
1 57 95% Sangat Valid
Skor Maksimal : 60
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Sumber : Olahan Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa hasil validasi ahli bahasa
mendapatkan persentase 95%. Maka dari itu, validasi ahli bahasa masuk ke dalam
kategori sangat layak dan sangat valid untuk diterapkan di lapangan. Tanggapan dari
ahli bahasa menyatakan bahwa media Big Book layak digunakan dengan revisi.

Tabel 4. Hasil Kevalidan

Jumlah Responden Rata-Rata Persentase Kategori
Validasi Media 80% Valid
Validasi Materi 85% Sangat Valid
Validasi Bahasa 95% Sangat Valid

Jumlah 86,66% Sangat Valid

Sumber : Olahan Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil validasi media Big Book telah didapatkan dari ahli media,
ahli materi dan ahli bahasa yang menunjukan persentasi 86,66%. Dengan demikian
hasil validasi yang telah peneliti lakukan termasuk kedalam kategori “Sangat Layak”
untuk digunakan.

4. Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi, semua rancangan media Big Book yang telah
dirancang sudah mendapat revisi dari validator yang kemudian peneliti kembangkan
dan di implementasikan kepada peserta didik ke pada kegitatan belajar mengajar
dikelas. Pada kali ini, peneliti akan melakukan uji coba kepraktisan media. Uji coba
yang peneliti lakukan ialah one to one pada peserta didik kelas V sebanyak 3 siswa
dan small group sebanyak 6 siswa. Pada uji coba teakhir peneliti melakukan uji
keefektifan media ini memperoleh hasil dari data melalui tes hasil belajar siswa (filed
test) setelah penggunaan media Big Book.

Pada tahap kegiatan uji coba one to one diikuti oleh peserta didik sebanyak 3
siswa yang peneliti lakukan pada siswa kelas VB SD Negeri 102 Palembang, hasil
uji coba one to one yang peneliti lakukan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5. Hasil Uji Coba One To One

Penilaian One To One 1(AH) Nama P;s(el;‘;aA;i idik 3 (SH)
Skor total yang diperoleh 56 59 54
Pemilaian (%) 93,33% 98,33% 90%
Jumlah 281,66%
Rata-rata 93,88%
Kriteria Sangat Praktis

Sumber : Olahan Peneliti (2025)

Pada hasil uji coba one to one pada 3 peserta didik, peneliti mendapatkan
persentase 93,88% terkait media Big Book pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang
termasuk ke dalam kategori “Sangat Praktis” sehingga media yang telah peneliti
kembangakan dapat peneliti gunakan pada tahap selanjutnya yaitu tahap small group
yang di ikuti oleh 6 peserta didik.

Tabel 6. Hasil Uji Coba Small Group
Penilaian Small Peserta Didik
Group 1 (AF) 2 (KS) 3(MR) 4 (NAH) 5 (NH) 6 (R)
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Skor Total 55 56 54 55 57 55

Penilaian 91,66% 93,33% 90% 91,66% 95% 91,66%
Jumlah 553,31%
Rata-rata 92,21%

Kriteria Sangat Praktis

Sumber : Olahan Peneliti (2025)

Setelah peneliti melakukan uji coba one fto one dan small group peneliti
melakukan uji coba filed test yang dimana filed test ini untuk menguji keefektifan
dari media yang telah peneliti buat yakni media Big Book digital yang berisikan
cerita “Asal Usul Pulau Kemaro” yang dilaksanakan di SD Negeri 102 Palembang
pada kelas VB sebanyak 15 subjek peserta didik.

Tabel 7. Hasil Field Test

. Skor -

No Nama Siswa 1 ) 3 4 5 Nilai
1 AN 10 20 20 20 15 85
2 AR 10 20 20 20 30 100
3 AZ 10 20 20 20 15 85
4 GH 10 20 20 20 30 100
5 HA 10 20 20 20 20 90
6 IL 10 20 20 20 30 100
7 KH 10 20 20 20 30 100
8 MR 10 20 20 20 30 100
9 MZ 10 20 20 20 30 100
10 NR 10 20 20 20 30 100
11 NA 10 20 20 20 15 85
12 RA 10 20 20 20 3- 100
13 RE 10 20 20 20 15 85
14 TI 10 20 20 20 30 100
15 ZA 10 20 20 20 30 100

Jumlah 1.430

Rata-rata 95,33%
Kriteria Sangat Efektif

Sumber : Olahan Peneliti (2025)

Berdasarkan kesuluruhan data yang telah diperoleh jadi uji coba field test atau
keefektifan pada media Big Book untuk peserta didik kelas VB sebanyak 15 siswa.
Terdapat pula nilai tertinggi dan terendah diantara 15 siswa tersebut, untuk nilai
tertiggi yang diperoleh siswa ialah 100 dan nilai terendah yang diperoleh siswa
adalah 85. Hasil uji coba pada tabel diatas mendapatkan rata-rata sebesar 95,33%,
tingkat penskoran keefektifan media Big Book dapat dikategorikan “Sangat Efektif”.

5. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahapan ini adalah tahap akhir atau tahap evaluasi tentang
mengembangkan media Big Book yang dilakukan oleh peneliti secara berurutan
mulai dari tahapan analisis (analysis), tahap desain (design), tahap pengembangan
(development), tahap implementasi (implementation) dan yang terakhir ialah tahap
evaluasi (evaluation) agar tercipta produk yang baik untuk diterapkan ke lapangan
bersama peserta didik.

Hasil validasi ahli media, ahli materi dan ahli bahasa mendapatkan 86,66%
dengan kategori “sangat valid”. Untuk kepraktisan dapat dilihat dari uji coba One To
One yang mendapatkan 93,88% dengn kategori “sangat praktis” sedangkan uji coba
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Small Group mendapatkan 92,21% dengan kategori ‘“sangat praktis” pada
keefektifan dilihat dari uji coba Field Test mendapatkan 94,33% yang masuk ke
dalam kategori “sangat efektif”. Dari berbagai macam uji coba ini menunjukan
bahwa media Big Book termasuk ke dalam kategori valid, praktis dan efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran.

Pembahasan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D) untuk
menghasilkan produk yang baik dengan melalui tahapan yang ada pada metode ADDIE
yakni analysis (analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation
(implementasi) dan evaluation (evaluasi) agar menghasilkan produk yang baik untuk
digunakan bersama peserta didik.

Penelitian ini dilakukan secara langsung di SD Negeri 102 Palembang, tepatnya pada
kelas VB dengan melakukan uji coba yang berbeda-beda mulai dari one to one, small
group dan uji keefektifan atau filed test. Saat melakukan penelitian, peserta didik terlihat
antusias untuk belajar dengan menggunakan media Big Book.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan analisis (analysis) terlebih dahulu
terkait kurikulum dan kebutuhan peserta didik. Kurikulum yang digunakan oleh kelas VB
SD Negeri 102 Palembang telah menggunakan kurikulum merdeka, untuk itu peneliti perlu
mengetahui Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) pada pembelajaran
Bahasa Indonesia Bab VII. Pada analisis kebutuhan peserta didik telah diketahui
bahwasannya peserta didik belum pernah mendengar cerita “Asal Usul Pulau Kemaro”,
peserta didik juga belum pernah belajar dengan menggunakan media Big Book digital.

Pada tahap kedua yaitu tahap desain (design), peneliti membuat membuat media Big
Book yang telah dirancang untuk menghasilkan produk yang dapat digunakan dilapangan.
Pada langkah ini, peneliti membuat produk sebaik mungkin dengan berbantuan Canva, Al
dan Heyzine. Al digunakan agar gambar atau ilustrasi terlihat seperti nyata atau sesuai
dengan isi cerita “Asal Usul Pulau Kemaro”, sedangkan Canva digunakan untuk membuat
teks atau tulisan untuk dibaca oleh siswa. Heyzine digunakan untuk mengupload media Big
Book agar dapat diakses oleh peserta didik kapan saja dan dimana saja.

Tahap ketiga ialah tahap pengembangan (development), setelah peneliti melakukan
tahap desain, peneliti menggabungkan seluruh produk untuk mengukur kelayakan produk.
Sebelum itu, peneliti telah membuat pertanyaan dalam bentuk angket untuk ditanyakan
kepada validasi ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Berdasarkan hasil validasi ahli
media mendapatkan persentase 80% yang masuk kedalam kategori “Valid”. Sedangkan
hasil validasi ahli materi mendapatkan persentase 85% yang masuk kedalam kategori
“Sangat Valid”. Hasil validasi ahli bahasa mendapatkan persentase 95%. Dari ketiga ahli
tersebut diperoleh 86,66% yang masuk ke kategori “Sangat Layak”

Tahap keempat ialah tahap implementasi (implementation) tahap ini ialah
menerapkan produk yang telah dibuat kepada peserta didik dan media tersebut telah di
validasi oleh ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Penelitian ini mengimplementasikan
produk Big Book melalui uji coba one to one, small group dan filed test. Pada uji coba one
to one dan small group ialah untuk mengukur kepraktisan dari produk yang telah
dikembangkan. Sedangkan filed test ini dilakukan untuk mengukur keefektifan produk.

Tahap terakhir dari metode ADDIE ialah evaluasi (evaluation) yang dimana peneliti
melakukan evaluasi terkait produk Big Book yang valid, praktis dan efektif, serta kelebihan
dan kekurangan dari produk Big Book. Terdapat pula hasil kevalidan, kepraktisan dan
keefektifan produk Big Book setelah melakukan penelitian di SD Negeri 102 Palembang
pada kelas VB yaitu sebagai berikut:
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Pada tahap kevalidan telah dilakukan oleh peneliti melalui ahli media, ahli materi
dan ahli bahasa. Dari ketiga ahli tersebut mendapatkan persentase 86,66% yang masuk
kedalam kategori “Sangat Valid”, hal ini menunjukan peneliti dapat melanjutkan ke tahap
selanjutnya. Hal ini didukung oleh penelitian dari (Riyanto, Hartinah, & Purwanto, 2024)
yang berjudul “Pengembangan Media Big Book Berbasis QR Code untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Permulaan Murid Kelas Awal Sekolah Dasar” menyatakan bahwa
hasil validitas media Big Book yang telah dilakukan oleh validator dalam kategori “Sangat
Valid” dan sangat layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Penelitian ini juga
didukung oleh (Prayogi, Wardiah, & Agustina, 2024) yang berjudul “Pengaruh Media
Karikatur Terhadap Kemampuan Menulis Slogan Siswa Kelas VIII SMP N 4 Lempuing
Ogan Komering Ilir” yang mengatakan penggunaan media dapat  meningkatkan
pengembangan kemampuan menulis teks slogan.

Pada tahap kepraktisan media Big Book, peneliti melakukan uji coba one fo one dan
small group. Untuk uji coba one to one diikuti 3 peserta didik, sedangkan small group
diikuti 6 peserta didik. Untuk mengetahui kepraktisan produk Big Book, setiap uji coba
peneliti membagikan angket respon peserta didik. Hasil uji coba one to one peneliti
mendapatkan persentase 93,88%, sedangkan uji coba small group peneliti mendapatkan
persentase 92,21%. Penilaian dari uji coba one to one dan small group masuk ke kategori
“Sangat Praktis” dan produk Big Book ini dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya. Pada
tahap kevalidan melalui field test dengan 15 peserta didik mendapatkan persentase 95,33%
yang masuk ke kategori “Sangat Efektif” untuk digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar.

Penelitian ini didukung oleh (Kirana & Hayudinna, 2022) yang mengatakan bahwa
media Big Book mendapatkan kategori sangat praktis yang dilihat dari hasil respon peserta
didik dan dapat membantu guru dalam menjelaskan isi materi dengan menggunakan media
Big Book di Sekolah Dasar. Penelitian ini juga didukung oleh (Duri, Hetilaniar, &
Pratama, 2023) dengan judul penelitian “Pengembangan Media Big Book Dua Dimensi
Materi Perpindahan Kalor/Panas Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar” yang
mengatakan bahwa media Big Book sangat valid dan praktis untuk digunakan dalam
pembelajaran.

TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) adalah kerangka kerja
yang dapat dijadikan sebagai landasan untuk memahami dan mengintegrasikan sebuah
teknologi digital ke dalam kegiatan pembelajaran tepatnya untuk meningkatkan
kemampuan literasi menulis siswa. Seperti yang dikatakan oleh Supriyadi dalam
(Zainuddin, et al., 2022, hal. 776) yang mengatakan bahwa penggunaan TPACK ini
diartikan tentang kemampuan seorang guru dalam menggunakan teknologi. TPACK ini
juga dapat dikatakan suatu pendekatan dalam pembelajaran melalui teknologi dan
pedagogi. Untuk itu, peneliti mengkombinasikan produk Big Book digital dengan cerita
rakyat “Asal Usul Pulau Kemaro” untuk meningkatkan kemampuan literasi menulis siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan judul
“Pengembangan Media Big Book dengan Model TPACK Untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Menulis Cerita Rakyat Kelas V SD Negeri 102 Palembang” dapat
disimpulkan bahwa produk Big Book yang telah dibuat, dikembangkan dengan model
ADDIE (4nalysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation).

Hasil kevalidan dari penelitian yang telah peneliti lakukan menyimpulkan bahwa
produk Big Book yang telah peneliti rancang telah divalidasi oleh ahli media, ahli materi
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dan ahli bahasa memperoleh persentase 86,66% dalam kategori “Sangat Layak” untuk
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.

Hasil kepraktisan yang telah peneliti peroleh didapatkan dari uji coba one to one dan
small group. Untuk hasil uji coba one fo one mendapatkan 93,88% yang masuk kedalam
kategori “Sangat Praktis”. Sedangkan hasil uji coba small group mendapatkan 92,21%
yang masuk ke kategori “Sangat Praktis”.

Hasil keefektifan telah peneliti peroleh dalam uji coba field test pada peserta didik
kelas VB SD Negeri 102 Palembang. Untuk uji coba field test memperoleh persentase
95,33% dengan kategori “Sangat Efektif’. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
media Big Book digital untuk kelas VB SD Negeri 102 Palembang yang valid, praktis dan
efektif.
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